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Rheumatoid artritis atau rheumatik

ialah adalah Penyakit dengan gejala
yang terdiridari rasa nyeri dan
kekakuan yang terutama mengenai otot
gerak, leher, bahu danpanggul. Teruta-
ma mengenai usia pertengahan atau

usia lanjut sekitar 50 tahun keatas

Penyebab Rhematoid Artritis

+ Umur, jarang pada umur

dibawah 40 tahun dan sering

pada umur diatas 60 tahun.
+ Jenis kelamin

+ Kegemukan

Nyeri pada sendi yang terkena
Rasa kaku

Hambatan pada pergerakan sendi
kaku pagi

Pembesaran sendi

Perubahan gaya berjalan

Business Name

S

Kelainan bentuk fulang

Kelumpuhan

Business Name




1.

Sampai sekarang belum ada obat

yang spesifik yang khas untuk
rheumatic, oleh karena patogene-
sisnya yang belum jelas, obat
yang diberikan bertujuan untuk
mengurangi rasa sakit, menigkat-
kan mobilitas dan mengurangi

ketidakmampuan.

Perlindungan sendi Rheumatik
mungkin timbul atau diperkuat
karena mekanisme tubuh yang

kurang baik.

Perlu dihindari aktivitas yang
berlebihan pada sendi yang sakit.
Pemakaian tongkat, alat-alat
listrik yang memperingan kerja
sendi juga perlu diperhatikan.
Beban pada lutut berlebihan ka-
rena kaki yang tertekuk

Diet untuk menurunkan berat
badan pasien rheumatic yang
gemuk harus menjadi program

utama pengobatan rheumatic.

5.

Dukungan psikososial, diperlukan
pasien rheumatik oleh karena sifatnya
yang menahun dan ketidakmampuann-
ya yang ditimbulkannya.

Fisioterapi berperan penting pada pe-
natalaksanaan rheumatic, yang melipu-
ti pemakaian panas dan dingin dan
program latihan yang tepat. Kompres
air hangat untuk memgurangi ras nyeri
Pemakaian panas yang sedang diberi-
kan sebelum latihan untuk mengurangi
rasa nyeri dan kekakuan. Pada sendi
yang masih aktif sebaiknya diberi
dingin dan obat-obatan gosok jangan
dipakai sebelum pemanasan.

Operasi, perlu dipertimbangkan pada
pasien rheumatic dengan kerusakan
sendi yang nyata dengan nyeri yang

menetap dan kelemahan fungsi.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

RHEMATOID ARTRITIS

SATUAN ACARA PENYULUHAN

JUDUL PENYULUHAN : RHEMATOID ARTRITIS

TEMPAT PELAKSANAAN : Di rumah keluarga Tn. S

HARI/TNGGL : 23 JULI 2015

PUKUL :10.:30 WIB

WAKTU : 30 MENIT

SASARAN : Keluarga Tn. S
A. Tujuan:

1. Tujuan intruksional umum
Setelah mengikuti penyuluhan, klien dapat memahami tentang Rheumatoid
Artritis

2. Tujuan intruksional khusus

a. Klien memahami tentang pengertian Rheumatoid Acrtritis

b. Klien memahami tentang penyebab Rheumatoid Acrtritis

c. Klien menyebutkan tanda dan gejala dari Rheumatoid Artritis

d. Klien dapat mengetahui komplikasi dari Rheumatoid Artritis

e. Menjelaskan kembali cara penatalaksanaan Rheumatoid Artritis

f.  Klien dapat mendemonstrasikan kembali cara perawatan Rheumatoid Acrtritis

B. Pokok bahasan : Rhematoid Arthritis



C. Sub pokok bahasan

1. Pengertian Rheumatoid Acrtritis

2. Penyebab Rheumatoid Acrtritis

3. Tanda dan gejala Rheumatoid Artritis

4. Komplikasi Rheumatoid Artritis

5. Penatalaksanaan Rheumatoid Artritis
D. Metode

1. Ceramah

2. Tanya jawab

E. Media dan alat bantu

Leaflet

F. Materi

Terlampir

G. Kegiatan penyuluhan

memberi salam

e Memperkenalkan
diri

e Menjelaskan
cakupan materi

e Menjelaskan
manfaat
mempelajari
Rheumatoid
Acrtritis

e Melakukan
kontrak waktu

e Memperhatikan
e Memperhatikan

e Memperhatikan

e Memperhatikan

No | Tahap waktu Kegiatan Kegiatan peserta Ket
penyuluhan
1. | Pendahuluan 5 menit e Membuka e Membalas
peretemuan dan salam




Penyajian

20 menit

Menjelaskan
pengertan
Rhematoid
Artritis
Menjelaskan
tentang

penyebab
Rhematoid
Artritis
Menjelaskan
tanda dan gejala
Rhematoid
Artritis
Menjelaskan
komplikasi
Rhematoid
Artritis
Menjelaskan
penatalaksanaan
Rhematoid
Artritis
Melakukan
diskusi dan
Tanya jawab
tentang
Rhematoid
Artritis

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Penutup

5 menit

Melakukan
evaluasi dan
menutup
pertemuan
Melakukan
evaluasi dengan
mengajukan
beberapa
pertanyaan pada
Klien
Memberikan
penilaian
terhadap
komentar  dan
atau jawaban
terhadap
pertanyaan

Menjawab
pertanyaan
Memberikan
komentar atau
pertanyaan

Memperhatikan

Memperhatikan

Membalas
salam




Memberikan
kesimpulan
umum  tentang
materi

Member salam
penutup




ARTRITIS RHEUMATOID
1. Pengertian Rhematoid Artritis
Rheumatoid artritis atau rheumatik ialah adalah Penyakit dengan gejala yang
terdiridari rasa nyeri dan kekakuan yang terutama mengenai otot gerak, leher,
bahu danpanggul. Terutama mengenai usia pertengahan atau usia lanjut sekitar 50
tahun keatas. (Luckman and Sorensen’s, 2000).
2. Penyebab Rhematoid Artritis

a. Umur, jarang pada umur dibawah 40 tahun dan sering pada umur diatas 60
tahun.

b. Jenis Kelamin, Secara keeluruhan dibawah 45 tahun frekuensi kurang lebih
samapada laki dan wanita tetapi diatas 50 tahun frekuensi lebih banyak pada
wanitadari pada pria hal ini menunjukkan adanya peran hormon.

c. Kegemukan,

d. Berat badan yang berlebihan nyata berkaitan dengan meningkatnya resiko

3. Tanda dan Gejala Rhematoid Artritisa.

a. Nyeri pada sendi yang terkena

b. Rasa kaku

c. Hambatan pada pergerakan sendi

d. kaku pagi

e. Pembesaran sendi

f. Perubahan gaya berjalan



4. Komplikasi Rhematoid Artritisa.

a.

b.

Kelainan bentuk tulang

Kelumpuhan

5. Penatalaksanaan Rhematoid Artritis.

a.

Obat obatan

Sampai sekarang belum ada obat yang spesifik yang khas untuk rheumatic,
oleh karena patogenesisnya yang belum jelas, obat yang diberikan bertujuan
untuk mengurangi rasa sakit, menigkatkan mobilitas dan mengurangi
ketidakmampuan. Obat-obatan anti inflamasion dteroid bekerja sebagai
analgetik dan sekaligus mengurangi sinovitis, meskipun tidak dapat
memperbaiki atau menghentikan proses patologis rheumatic.

Perlindungan sendi Rheumatik mungkin timbul atau diperkuat karena
mekanisme tubuh yang kurang baik.

Perlu dihindari aktivitas yang berlebihan pada sendi yang sakit. Pemakaian
tongkat, alat-alat listrik yang memperingan kerja sendi juga perlu
diperhatikan. Beban pada lutut berlebihan karena kaki yang tertekuk.

Diet

Diet untuk menurunkan berat badan pasien rheumatic yang gemuk harus
menjadi program utama pengobatan rheumatic. Penurunan berat badan
seringkali dapat mengurangi timbulnya keluhan dan peradangan.d

Dukungan psikososial

Dukungan psikososial diperlukan pasien rheumatik oleh karena sifatnya yang

menahun dan ketidakmampuannya yang ditimbulkannya. Disatu pihak pasien



ingin menyembunyikan ketidakmampuannya, dipihak lain dia ingin orang lain
turut memikirkan penyakitnya. Pasien rheunatik sering kali keberatan untuk
memakai alat-alat pembantu karena faktor-faktor psikologis.

Fisioterapi berperan penting pada penatalaksanaan rheumatic, yang meliputi
pemakaian panas dan dingin dan program latihan yang tepat.Kompres air
hangat untuk memgurangi ras nyeri Pemakaian panas yang sedang diberikan
sebelum latihan untuk mengurangi rasa nyeri dan kekakuan. Pada sendi yang
masih aktif sebaiknya diberi dingin dan obat-obatan gosok jangan dipakai
sebelum pemanasan.

. Operasi

Operasi perlu dipertimbangkan pada pasien rheumatic dengan kerusakan sendi
yang nyata dengan nyeri yang menetap dan kelemahan fungsi. Tindakan yang
dilakukan adalah osteomy untuk mengoreksi ketidaklurusan atau
ketidaksesuaian, debridement sendi untuk menghilangkan fragmen tulang

rawan sendi, pembersihan osteofit.



